BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis
penatausahaan aset tetap pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi NTT
dapat disimpulkan bahwa:

1. Penatausahaan aset tetap pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
NTT yang terdiri dari proses pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan belum
berjalan dengan baik.

2. Faktor-faktor penyebab penatausahan aset tetap tidak berjalan baik adalah
Sumber Daya Manusia, penegakan peraturan daerah tentang pengelolaan aset
daerah yang belum maksimal, Dokumen Pendukung dan Komitmen dari
Pimpinan. Secara umum faktor-faktor itulah yang menyebabkan
penatausahaan aset tetap Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi NTT
tidak berjalan dengan baik.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
memberikan saran kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi NTT,
sebagai berikut:
1. Melakukan Penatausahaan aset tetap dengan baik dan benar dengan cara

mengadakan sosialisai, bimbingan dan pelatihan teknis bagi kepala bidang
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untuk meningkatkan kompetensi, komitmen, pemahaman dan kapasitas
mereka dalam melakukan pengelolaan barang milik daerah.

. Meningkatkan produktivitas dan pendapatan daerah, serta menciptakan
sumber daya manusia yang profesional dan memahami manajemen aset
dengan baik dan benar.

. Mengkaji setiap rencana kebutuhan dan pemeliharaan asset yang
dilaksanakan serta melakukan koordinasi yang baik antar pegawai pengurus
aset dalam penatausaan asset.

. Mengoptimalkan pengawasan dan pengendalian atas pengelolaan aset

daerah serta melakukan evaluasi rutin terhadap pengguna aset.
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